BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan bahwa program reality TV competitive show
Physical: 100 Season I mengkonstruksikan ideologi feminisme liberal. Hal ini
tercermin melalui adegan, dialog, dan monolog para kontestan yang
mengandung prinsip feminisme liberal. Prinsip-prinsip tersebut yaitu kebebasan
individu atau otonom, kesetaraan hak dan kesempatan, serta kesetaraan gender

dan penghapusan stereotip.
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perti keputusan terencana dan

keputusan spontan, pemberdayaan dan penindasan, serta peluang terbuka
karena sistem dan peluang terbuka karena inisiatif individu.

Oposisi biner-oposisi biner tersebut menunjukkan bahwa pembuat
program acara mengupayakan untuk memberikan kesetaraan hak dan
kesempatan kepada perempuan untuk berpartisipasi dalam kompetisi. Tindakan
tersebut merupakan tindakan terencana yang mengandung pandangan
feminisme liberal. Contoh upaya pemberian kesetaraan hak dan kesempatan
tersebut tercermin pada kesetaraan perlakuan yang diperoleh para kontestan

selama misi berlangsung. Misalnya seperti laki-laki maupun perempuan
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melakukan misi yang sama, kesamaan kostum yang diberikan kepada kontestan
laki-laki dan perempuan, serta sistem voting untuk memberikan hak dan
kesempatan yang sama bagi perempuan untuk mendapatkan peluang sebagai
pemimpin tim.

Hal-hal tersebut, secara implisit menunjukkan bahwa pembuat program
Physical: 100 Season 1 mengkonstruksikan pandangan feminisme liberal secara
terencana. Melalui sistem atau aturan kompetisi yang diberlakukan. Di sisi lain,
ini juga dapat menunjukkan indikasi bahwa Jang Ho Gi selaku sutradara dan

produser program Physical: 100 Season I, kemungkinan memegang prinsip

6 leh para kontestan atau tidak
direncanakan oleh pembuat program.acara. Hal ini terkuak melalui oposisi biner
berupa bergantung kepada laki-laki dan mandiri/bersifat otonom, sifat agresif
perempuan dan sifat sensitif laki-laki, serta rasionalitas perempuan dan
emosionalitas laki-laki.

Ketiga oposisi biner tersebut secara implisit menunjukkan adanya
penentangan terhadap stereotip gender patriarki. Ini dilakukan secara terbuka
oleh para kontestan dengan menampilkan sisi psikologis mereka yang
berkebalikan dengan stereotip gender patriarki maskulin dan feminin. Misalnya

adalah kontestan perempuan yang menunjukkan sifat maskulin berupa
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rasional/logis, agresif, mandiri, dan dapat memimpin. Pada sisi lain, laki-laki
juga menunjukkan sifat femininnya berupa emosional/mengedepankan
perasaan dan sensitif.

Tindakan para kontestan ini merepresentasikan prinsip kesetaraan
gender dan penghapusan stereotip. Sebab, prinsip tersebut menganjurkan laki-
laki dan perempuan untuk menggabungkan sikap maskulin dan feminin yang
didoktrin oleh stereotip gender patriarki dalam masyarakat. Selain itu, prinsip
kesetaran gender dan penghapusan stereotip ini juga menekankan bahwa jenis

kelamin biologis seseorang tidak menentukan gender psikologisnya.

Jadi, dapat dikatakan bahwagprogtam Physical: 100 Season 1 sejak awal

merancang program acara yang berbasis pada pandangan feminisme liberal.
Pandangan feminisme liberal ini juga didukung melalui realitas yang terjadi
selama kompetisi berlangsung. Di mana hal tersebut terwujud dalam adegan,
dialog, dan monolog spontan para kontestan. Dengan begitu, penggunaan teori
analisis naratif dan oposisi biner Claude Lévi-Strauss ini dapat membantu

dalam mengungkap makna tersembunyi sebuah narasi.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian ini, yang menganalisis ideologi feminisme
liberal pada program Physical: 100 Season 1 menggunakan teori analisis naratif
dan oposisi biner Claude Lévi-Strauss, penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan berbagai pengembangan.
1. Penelitian dapat diperluas pada genre program acara televisi lain. Supaya
referensi kajian televisi bertambah. Terutama dalam menganalisis
bagaimana feminisme liberal terepresentasikan dalam narasi.

2. Penelitian juga dapat mencakup program acara televisi dari negara lain

penelitian menjadi lebih terperinci.

4. Apabila mengalami kendala dalam memahami teori analisis naratif dan
oposisi biner dari Claude Levi-Strauss, sebaiknya peneliti selanjutnya dapat
mengeksplorasi teori lain untuk menambah perbendaharaan referensi

penelitian.
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